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BAB III 

Gambaran Umum SMP Negeri I Kraksaan Probolinggo 

 

A. Letak Geografis SMP Negeri I Kraksaan 

Secara geografis SMP Negeri 1 Kraksaan sangat mudah diakses dari setiap 

arah di Probolinggo. SMP Negeri I Kraksaan adalah sekolah menengah pertama 

tertua yang berada di Kabupaten Probolinggo. 

Lokasi SMP Negeri 1 Kraksaan, terletak di Jl. Panglima Sudirman, 

Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo. Posisi bangunan sekolah ini 

menghadap ke utara yang berdiri di sekitar jalan pantura dan di kelilingi rumah 

berjajar yang berbentuk huruf “U”. 

Lebih kurang empat puluh lima tahun SMP Negeri 1 Kraksaan berdiri kokoh 

tepat di area jalur Pantura (Pantai Utara), sekolah ini merupakan salah satu di antara 

beberapa lembaga pendidikan tingkat menengah yang ada di kecamatan Kraksaan. 

Ada beberapa sekolah menengah pertama yang terletak di Kecamatan 

Kraksaan tetapi hanya SMP Negeri 1 Kraksaan yang terletak tepat disekitar jalan 

pantura.  

Tidak diketahui apa sebab dipindahkannya lokasi SMP Negeri ini, pada tahun 

2012 berpindah ke lokasi di Jl. Imam Bonjol 13A Kraksaan Probolinggo. Satu 

kompleks dengan SD Negeri Patokan I dan SMA Negeri I Kraksaan. 

Lokasi menjadi agak ke dalam danberada di tengah pemukiman penduduk, 

sehingga, meskipun tidak lagi di area jalur pantura yang letaknya strategis dan mudah 

dijangkau melalui transportasi apapun juga tetap banyak diminati dan menjadi pilihan 
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orang tua menempatkan putra-putrinya untuk pendidikan sebagaimana yang 

diharapkan.1 

 

B. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 1 Kraksaan 

SMP Negeri 1 Kraksaan merupakan sekolah yang tertua yang berstatus 

sekolah Negeri di Kabupaten Probolinggo untuk tingkat sekolah menengah pertama. 

Disamping itu lokasi sekolah SMP Negeri 1 Kraksaan yang strategis menjadi point 

tersendiri untuk membantu  dalam pengembangan pendidikan khusunya di Kabupaten 

Probolinggo. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah siswa yang banyak dan tidak hanya 

berasal dari Kabupaten Probolinggo, akan tetapi berasal dari wilayah-wilayah luar. 

kenyataan ini juga menunjukkan betapa besarnya kepercayaan dan perhatian 

masyarakat yang di tunjukkan terhadap SMP Negeri 1 Kraksaan. 

Sekolah yang awalnya berada di sekitar jalan pantura dan mudah untuk dilihat 

dari luar ini, selalu menjadi sorotan masyarakat, mulai dari sekitar sekolah smpai 

murid, baik yang berperilaku baik maupun buruk. Meskipun letak SMP Negeri 1 

Kraksaan ini berada dipinggir jalan dan bisingnya suara dari hilir mudiknya 

kendaraan, tetapi para murid tetap mengikuti pelajaran dengan baik. 

Sejak pertengahan tahun 2012, SMP Negeri 1 Kraksaan resmi dipindahkan 

atau diganti dengan gedung yang baru yang berdampingan dengan sekolah SMA 

Negeri 1 Kraksaan yang sama-sama menjadi sekolah tertua ditingkatnya masing-

masing. Tetapi tidak menutup kemungkinan peminat untuk dapat masuk ke SMP 

Negeri 1 Kraksaan ini menjadi berkurang, dikarenakannya sekolah ini masih menjadi 
                                                            
1 Sesuai data Dokumen 1 yang diberikan oleh Waka Kurikulum berupa softcopy  
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sekolah yang greatnya tinggi dan diminati banyak siswa dan tetap menjadi sorotan 

masyarakat sampai saat ini. 

Berdasarkan realitas ini maka SMP 1 Negeri Kraksaan tertantang untuk 

berbuat yang lebih banyak dan lebih berarti bagi masyarakat, antara lain dengan ingin 

dihasilkannya output dan out come yang lebih baik, sehingga bisa lebih berkompetisi 

pada era globalisasi saat ini. Usaha-usaha itu antara lain dapat dilakukan dengan 

pengembangan kurikulum yang bertaraf internasional, serta pembekalan anak didik 

dengan pengetahuan, sikap, serta keterampilan hidup yang lebih memadahi. Sehingga 

pemerintah pusat dan daerah mempercayai SMP Negeri 1 Kraksaan ditunjuk sebagai 

Sekolah Rintisan Bertaraf Internasional sejak tahun 2009 yang lalu sampai sekarang.2 

 

C. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri I Kraksaan 

Maju dan berkembangnya sebuah lembaga pendidikan dapat diketahui dengan 

terbentuknya langkah-langkah yang dicapai melalui visi dan misi-nya, adapun visi 

misi tersebut adalah3: 

Visi SMP Negeri I Kraksaan, yaitu: mewujudkan lulusan yang berprestasi, 

berwawasan global, beriman, dan bertaqwa. 

Misi SMP Negeri I Kraksaan, yaitu: 

1. Merealisasikan peningkatan prestasi akademik/non akademik menuju 

taraf internasional. 

                                                            
2 Ibid  
3 Ibid, Dokumen 1 
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2. Mewujudkan lulusan yang bertaraf internasional yang tetap berlandaskan 

iman dan taqwa. 

3. Menumbuhkan semangat kesantunan dan keunggulan kepada warga 

sekolah. 

4. Menerapkan tekhnologi informaasi dan komunikasi dalam proses 

pembelajaran dan pengelolaan sekolah. 

5. Mengimplementasikan sistem penilaian berstandar internasional 

6. Menumbuhkan pribadi yang mandiri dan bertanggungjawab. 

7. Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, efisien, innovatif dan 

kontekstual dengan memanfaatkan multi recourses yang bernuansa islami. 

8. Melestarikan budaya daerah dan nasional sebagai ciri kepribadian bangsa. 

9. Meningkatkan potensi dan kreativitas warga sekolah yang unggul dan 

kompetitif baik di tingkat regional, nasional, maupun International. 

10. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang berstandar 

International. 

11. Menerapkan manajemen partisipatif secara professional yang akuntabel 

dan mendorong partisipasi public dalam pengelolaan pendidikan. 

Sementara Tujuan dari SMP Negeri I Kraksaan, yaitu: 

Menjadi sekolah bertaraf Internasional merupakan suatu kehormatan bagi 

sekolah menengah pertama tertua yang menjadi sorotan bagi masyarakat dan 

aluminya mengamalkan aswaja, santun, unggul dan kompetitif.4 

                                                            
4 Data dirancang dan disususn sebelum ada putusan dari MK (Mahkamah Konstitusi) terkait 
penghapusan sekolah Bertaraf Internasional. 
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Adapun indikator dari tujuan SMP Negeri I Kraksaan adalah: 

1. Tercapainya implementasi SKL, sistem penilaian berbasis kompetensi dan life 

skill.  

2. Tercapainya peningkatan penggunaan model-model pembelajaran dalam 

KBM.  

3. Tercapainya peningkatan kemampuan komunikasi berbahasa asing. 

4. Tercapainya peningkatan keterampilan menggunakan media Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) . 

5. Tercapainya peningkatan keterampilan menggunakan peralatan laboratorium 

(bahasa).  

6. Tercapainya peningkatan kemampuan guru menyusun silabus dan alat 

penilaian. 

7. Tercapainya peningkatan perolehan rata-rata nilai ujian akhir nasional.  

8. Tercapainya peningkatan kedisiplinan dan ketertiban siswa dalam 

mewujudkan program kesiapsiagaan. 

9. Tercapainya peningkatan rata-rata nilai rapor kelas VII, VIII, dan IX. 

10. Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas fasilitas / sarana di lingkungan 

RSBI. 

11. Tercapainya peningkatan jumlah lulusan yang diterima di SMA/MA 

unggulan. 

12. Tercapainya internalisasi budaya tatakrama bernuansa islami kepada warga 

sekolah khususnya siswa. 
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13. Tercapainya peningkatan kerjasama dengan orang tua, masyarakat sekitar dan 

institusi lain. 

14. Tercapainya pengembangan kualitas siswa dalam bidang penelitian ilmiah 

remaja, olimpiade , seni, olahraga, sosial dan agama. 

15. Tercapainya peningkatan kegiatan 7 K (Keamanan, Kebersihan , Ketertiban, 

Kedisiplinan, Kekeluargaan, Kerindangan dan Kesehatan). 

16. Terwujudnya lulusan yang ber-IMTAQ, menguasai IPTEK, mampu bersaing 

di era global serta terwujudnya pengembangan kreativitas siswa dalam bidang 

keilmuan, seni, sosial, olahraga dan keagamaan.  

17. Terlaksananya pembelajaran yang : Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, 

Menyenangkan dan Bermakna . 

18. Terwujudnya budaya belajar, membaca dan menulis. 

19. Tercapainya pelaksanaan Life Skill dan Pengembangan ICT. 

20. Terwujudnya manajemen sekolah yang partisipatif, transparan dan akuntabel 

serta mengarah pada managemen mutu yang telah distandarkan dalam ISO 

9001:2008. 

21. Terwujudnya budaya jujur, ikhlas, sapa, senyum dan santun. 

22. Terciptanya budaya disiplin , demokratis dan beretos kerja tinggi. 

23. Terwujudnya peningkatan keseimbangan IQ, EQ, SQ dan Sosial Question. 

24. Terwujudnya kesejahteraan lahir batin bagi warga sekolah.  

25. Terwujudnya pelayanan yang cepat, tepat dan memuaskan kepada 

masyarakat. 

26. Terwujudnya kerja sama yang saling menguntungkan dengan instansi lain. 
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D. Program-program yang di laksanakan SMP Negeri I Kraksaan 

Sebagai bagian dari penunjang pengembangan sekolah beserta dengan 

Sumber Daya guna mencapai tujuan dan Idealitas sekolah bertaraf internasional SMP 

Negeri I Kraksaan menyusun Program sebagaiman berikut:5 

1. Pemenuhan SKL SMP yang bertaraf internasional: 

a. Peningkatan prestasi bidang akademik bertaraf internasional 

b. Peningkatan prestasi bidang non akademik bertaraf internasional 

c. Peningkatan jumlah yang melanjutkan studi ke sekolah yang lebih 

tinggi dan bertaraf internasional 

2. Pemenuhan standar isi bertaraf internasional: 

a. Pengembangan Buku-1 KTSP (Dokumen-1 KTSP) bertaraf 

internasional 

b. Pengembangan silabus bertaraf internasional  

c. Pengembangan RPP bertaraf internasional 

d. Pengembangan bahan ajar, modul, buku, dan sebagainya bertaraf 

internasional 

3. Pemenuhan standar proses bertaraf internasional: 

a. Pemenuhan persiapan pembelajaran bertaraf internasional 

b. Pemenuhan persyaratan pembelajaran bertaraf internasional 

c. Peningkatan pelaksanaan pembelajaran bertaraf internasional 

d. Peningkatan pelaksanaan penilaian pembelajaran bertaraf 

internasioanl 
                                                            
5 Software Power Point RSBI 
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e. Peningkatan pengawasan proses pembelajaran bertaraf 

internasional 

4. Pemenuhan standar tenaga pendidik dan kependidikan bertaraf internasional: 

a. Peningkatan kompetensi tenaga kependidikan (Kepala Sekolah) 

bertaraf internasional  

b. Peningkatan kompetensi tenaga pendidik (guru) bertaraf 

internasional 

c. Peningkatan kompetensi tenaga pendidikan lainnya yang bertaraf 

internasional 

5. Pemenuhan standar sarana dan prasarana bertaraf internasional: 

a. Pemenuhan sarana dan prasarana bertaraf internasional 

b. Pemenuhan sarana dan prasarana lainnya bertaraf internasional 

c. Pemenuhan fasilitas pembelajaran dan penilaian bertaraf 

internasional 

6. Pemenuhan standar pengelolaan bertaraf internasional: 

a. Pemenuhan perangkat dokumen pedoman pelaksanaan rencana 

kerja dan kegiatan sekolah 

b. Pemenuhan struktur organisasi dan mekanisme kerja sekolah 

c. Peningkatan supervisi, monitoring, evaluasi, dan akreditasi sekolah 

d. Peningkatan peranserta masyarakat dan kemitraan 

e. Pemenuhan pengelolaan sekolah berbasis TIK, e-learning, e-school 

f. Pengembangan perangkat administrasi sekolah (program aplikasi 

sekolah) 
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g. Pengembangan SIM sekolah 

h. Pengembangan standar ISO:9001 tahun 2008 

i. Pengimplementasian TQS (Total Quality Service). 

j. Pengimplementasian TQM (Total Quality Management) 

k. Pemenuhan kerja sama dengan sekolah bertaraf internasioanal 

dalam negeri 

l. Pemenuhan kerja sama dengan sekolah bertaraf internasional luar 

negeri 

m. Pemenuhan kerja sama dengan dunia usaha 

n. Pemenuhan kerja sama dengan lembaga lain yang relevan dari 

dalam/luar negeri 

7. Pemenuhan standar keuangan dan pembiayaan pendidikan: 

a. Peningkatan sumber dana pendidikan dari pemerintah 

b. Peningkatan sumber dana pendidikan dari masyarakat/orang tua 

siswa 

c. Pemenuhan pengalokasian dana sesuai kebutuhan 

d. Pemenuhan penggunaan dana yang transparan dan akuntabel 

e. Pemenuhan pelaporan penggunaan dana yang akuntabel 

f. Pemenuhan dokumen pendukung pelaporan penggunaan dana 

g. Pengembangan income generating unit/unit produksi/unit usaha 

sekolah 

h. Pemenuhan penggalan dana dengan dunia usaha 
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8. Pemenuhan standar penilaian pendidikan bertaraf internasional: 

a. Peningkatan frekuensi ulangan harian 

b. Peningkatan pelaksaan UTS 

c. Pengembangan materi UAS bertaraf internasional 

d. Pengembangan materi bertaraf internasional untuk ulangan 

kenaikan kelas 

e. Pengembangan teknik-teknik penilaian kelas 

f. Pengembangan instrumen ulangan harian bertaraf internasional 

g. Pengembangan instrumen ulangan kenaikan kelas  bertaraf 

internasional 

h. Pengembangan instrumen UTS dan UAS bertaraf internasional 

i. Pemenuhan mekanisme dan prosedur penilaian guru 

j. Pemenuhan mekanisme dan prosedur penilaian oleh sekolah 

k. Pengembangan perangkat pendokumentasian penilaian6 

9. Pengembangan budaya dan lingkungan sekolah: 

a. Pelestarian budaya daerah dan nasional sebagai ciri kepribadian 

bangsa 

b. Pengembangan budaya bersih 

c. Penciptaan lingkungan sehat, asri, indah, rindang, sejuk, dll 

(tamanisasi) 

d. Pemenuhan sistem sanitasi/drainasi 

e. Penciptaan budaya tata krama “in action” 
                                                            
6 Softcopy Dokumen 1 SMP Negeri I Kraksaan 
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f. Peningkatan kerja sama dengan lembaga lain relevan bidang 6K 

g. Pengembangan lomba-lomba kebersihan dan kesehatan 

h. Pengembangan budaya akhlakul karimah 

 

E. Daftar guru dan pegawai di SMP Negeri I Kraksaan 

SMP Negeri I Kraksaan memiliki tenaga pengajar kurang lebih 41 

orang, dimana terdapat guru laki-laki berjumlah 15 orang beserta kepala 

sekolah dan guru perempuan berjumlah 26 orang dari berbagai latar belakang 

lulusan yang berbeda. Kebanyakan guru-guru disana rata-rata lulusan S1 dan 

hanya berjumlah 5 (lima) orang saja yang lulus sampai mempunyai gelar S2 

dan sisanya masih tingkat ijazah lulusan S1. Terdapat juga guru yang sudah 

menjadi guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang berjumlah 30 guru saja dan 

sisanya masih belum menjadi guru PNS.  

Masing-masing tenaga pengajar sudah expert di bidang studi yang 

diajarkan kepada siswa di SMP tersebut, mulai dari studi yang diajarkan 

sampai pendekatan guru terhadap siswa-siswanya. Di SMP Negeri I Kraksaan 

juga mempunyai tenaga administratif yang berjumlahkan 13 orang, dari 

tenaga administratif laki-laki berjumlahkan 10 orang, sedangkan tenaga 

perempuan hanya berjumlahkan 3 orang, yang masing-masing juga 

mempunyai latar belakang yang berbeda. Kebanyakan para tenaga disini 

mempunyai latar belakang hanya sampai SLTA/SMA, tetapi adapula yang 

mempunyai latar belakang atau tingkat ijazah S1 dan D1 yang masing-masing 

hanya seorang saja. Setiap sebelas bulan sekali diberlakukan pergantian 
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kepala sekolah. Apabila ada kepala sekolah, guru, maupun staf-staf sekolah, 

SMP Negeri I Kraksaan selalu mengadakan acara perpisahan untuk 

mengenang jasa-jasa perangkat sekolah tersebut.7

                                                            
7  Softcopy dari kepala TU (Tata Usaha) 
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F. Daftar Siswa di SMP Negeri I Kraksaan 

Keseluruhan siswa-siswa SMP Negeri I Kraksaan terbagi dalam tiga kelas, kelas VII, 

VIII, dan IX. Masing-masing kelas terdiri dari lima ruang kelas untuk kelas VII, sedangkan 

kelas VIII, ada  lima ruang kelas, dan kelas IX juga terbagi dalam lima ruang kelas. SMP 

Negeri I Kraksaan membatasi untuk setiap ruang kelas maksimal diisi hanya tiga puluh orang 

siswa-siswi. Hal ini dikarenakan proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menjadikan 

guru mudah untuk mengenali secara dekat terhadap siswa dan menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa sebab, dengan ruang kelas yang diisi maksimal dua puluh lima orang menjadi 

ukuran ideal dalam sebuah proses pembelajaran. 

Dalam semua kelas VII yang ada di SMP Negeri I Kraksaan hanya berkapasitas 30 

siswa-siswi saja. Di kelas VII A terdapat siswa 18 orang dan siswi 12 orang, kelas VII B 

terdapat laki-laki 13 dan perempuan 17, kelas VII C kelas yang penduduknya sama rata yaitu 

masing-masing laki-laki dan perempuan berjumlakan 15 orang, kelas VII D dan VII E 

mempunyai kesamaan yaitu terdapat jumlah siswa laki-laki 17 dan siswi perempuan 13 orang. 

Begitupun pada siswa-siswi kelas VIII juga terdapat lima ruang kelas yang diantaranya terdapat 

empat kelas berisikan 28 orang siswa dan satu kelas hanya dihuni oleh 26 orang siswa-siswi 

saja.8 

Setelah itu kita beranjak pada ruang kelas VIII yang jumlahnya lebih sedikit dari pada 

siswa-siswi kelas VII, yang dimulai dari kelas VIII A diruangan ini terdapat siswa laki-laki 

berjumlah 13 orang dan siswi perempuan berjumlah 15 orang, di kelas VIII B terisi lebih sedikit 

siswa laki-laki yaitu 11 orang dibandingkan siswi perempuan yaitu 17 orang, di kelas VIII C 

terdapat 16 orang siswa laki-laki dan siswi perempuan, sedangkan kelas yang jumlahnya paling 

sedikit diantara kelas VIII yang lainnya adalah kelas VIII D yang hanya berjumlahkan 26 orang 

                                                            
8 Data sekolah berupa software absensi kelas dari TU (Tata Usaha) 
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saja yang diantaranya seiswa laki-laki 11 orang dan siswi perempuan 15 orang, sedangkan di 

kelas VIII E sama seperti kelas-kelas yang lain yaitu bejumlahkan 28 orang yang diantaranya 

siswi perempuan lebih banyak dari pada siswa laki-laki yaitu 21:7 orang saja. 

Setelah itu pada kelas IX terdapat perbandingan yang cukup jauh antara jumlah kelas IX 

sendiri, mulai dari kelas IX A yang mempunyai jumlah siswa dan siswi yang berjumlah 24 orng 

yang diantaranya laki-laki 10 orang dan perempuan 14 orang saja, di kelas IX B terdapat jumlah 

siswa paling banyak diantara yang lain yaitu 41 orang yang masing-masing berjumlah laki-laki 

17 orang dan perempuan 24 orang, di kelas IX C yang mempunyai penghuni kelas sebanyak 25 

orang saja yang masing-masing laki-laki dan perempuan 12 dan 13 orang siswa dan siswi, 

selanjutnya di kelas IX D juga mempunyai siwa-siswi yang jumlahnya hamper menyerupai 

kelas IX B yaitu 40 orang yang masing-masing terdapat 17 orang laki-laki dan 23 orang 

perempuan, dan yang terakhir yaitu kelas IX E yang berpenghuni hanya 25 orang saja yang 

masing-masing siswa laki-laki berjumlah 9 orang dan perempuan berjumlah lebih banyak yaitu 

16 orang. Dan di antaranya dengan wali kelas masing-masing yang juga mengajar dikelas-kelas 

mulai dari kelas VII sampai dengan kelas IX.9 

 

G. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Kraksaan 

Infrasutruktur sekolah merupakan faktor penting dalam sebuah lembaga pendidikan 

demi tercapainya cita-cita dan visi misi yang telah dicanangkan oleh lembaga sekolah secara 

organisatoris, beberapa bangunan fisik berdiri megah di kompleks sekolah SMP Negeri 1 

Kraksaan, selain itu sarana prasarana penunjang terselenggaranya proses belajar sekolah juga 

telah dimiliki oleh SMP ini.  

 

                                                            
9 Sesuai dengan data yang diberikan yaitu software berupa absensi kelas VII - IX 
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Beberapa sarana prasarana yang berhasil peneliti dokumentasikan di antaranya: 

a. SMP Negeri 1 Kraksaan berdiri di atas lahan seluas 3.500 m2.  

b. Ruang kelas, ruang guru, karyawan berbasis ICT  

c. Laboratorium IPA, Matematika , Komputer, Bahasa ( peralatan lengkap) 

d. Ruang Multimedia 

e. Pusat Sumber Belajar (perpustakaan) 

f. Hotspot area, cctv security system 

g. Koperasi Sekolah dan kantin kejujuran 

h. Presensi dengan sidik jari  

i. Website 

j. Ruang Musik, Perpustakaan, musholla, lapangan olahraga10 

                                                            
10 Software dari waka kurikulum SMP Negeri I Kraksaan 


